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Abstrak

Wujud ruang ritual dapat secara fisik terlihat dan dapat juga GERk terlihat atau bersifat abstrak, atau
hanya dapat dirasakan atau diimajinasikan oleh pelaku ritual. Salah satu Kota di Indonesia yang kaya
akan ritual budayanya adalah Kota Cirebon. Keunikan Kota Cirebon yaitu terlihat dari adanya empat
Kraton berada didalamnya kota ini. Kraton-kraton ini menjadi pusat kebudayaan, dimana vitualnya
telah menjadi bagian dari kehidupan masyarakai Kota selama ratusan tahun. Ruang-ruang dimana
ritual diselenggarakan memiliki makna yang tidak hanya berfungsi sebagai wadah kegiatan, tetapi juga
mengandung makma filosofis. Maknanya tidak hanya dapat dilihat berdasarkan pentingnya ritual
budaya, tetapi juga berdasarkan terbentuk davi penanda atau simbol-simbol yang menempel pada
ruang tersebut. Ruang-ruang yang yang bernilai heritage ini ternyata kurang terakomodasi dalam
Rencana Tata Ruang Wilayah Kota. Walau kawasan Kraton termasuk dalam kawasan strategis, tetapi
hanya menjadi bagian kecil dari rencana pengembangan Kota Cirebon, yang lebih mengedepankan
Kota Cirebon sebagai kota jasa dan perdagangan. Untuk itw makalah ini bertujuan mengidentifikasi
ruang-ruang fersebut, dilihat dari kegiatan ritual-vitual kebudayaan yang ditampungnya, simbol
apasaja yang terbentuk, dan bagaimana makna terkandung didalamnya. Pengungkapan ini dilakuian
dengan menggunakan metode deskvipsi eksplanatori. Hasil penelitian menunjukan pola ruang ritual
berada pada sepanjang pesisir kota, yang merupakan wilayah awal Kota Cirebon, dengan Kraton
sebagai pusat orientasinya.
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1. Pendahuluan

Kota Cirebon merupakan salah satu kota di Indonesia yang memiliki sejarah dan kebudayaan vang
sangat menarik. Keanekaragaman I:naya vang terdapat pada kota ini merupakan salah satu keunikan
yang mendasari pembentukan kota. Terbentuknya akulturasi budaya di Kota Cirebon yang menjadi ciri
khas masyarakat hingga dewasa ini lebih disebabkan oleh faktor geografis dan historis. Dalam konteks
ini. sebagai daerah pesisir, Kota Cirebon, baik sebelum maupun sesudah masuknya pengaruh Islam.
merupakan pelabuhan yang penting di pesisir utara Jawa. Dalam posisinya yang demikian Cirebon
menjadi sangat terbuka bagi interaksi budaya yang cukup luas. Cirebon menjadi tempat bertemunya
berbagai suku, agama dan bahkan antar bangsa.

Salah satu hal yang paling unik di Kota Cirebon adalah terdapatnya empat kraton di dalam suatu kota
yang dapat dianggap kecil ini, yaitu Kraton Kasepuhan, Kraton Kanoman, Kraton Kacirebonan, dan
Kraton Kaprabonan. Keempat kraton ini menjadi saksi perkembangan Kota Cirebon dengan segala jenis
budaya yang masih dipegang erat dan menjadi bagian dari kehidupan masyarakat kota hingga saat ini,
salah satu bentuk kebudayaan tersebut adalah ritual budaya .

D1 Kota Cirebon, beberapa ritual budaya telah diselenggarakan secara rutin oleh masyarakat selama
ratusan tahun. Salah satu ritual terlama yang telah diselenggarakan oleh masyarakat Cirebon vaitu
ngirab atan mandi suci. Berdasarkan naskah Negara Kertabhumisargah I parwa I disebutkan bahwa
ritual ngirab di Sungai Kesunean, bagian Selatan Kraton Kasepuhan, telah dilakukan sejak sebelum
masa Kerajaan Cerbon (abad 15-an). Adapun ritual K/iwonan, yang merupakan ritual dar jaman

! Makalah ini merupakan bagian dan penelitian disertasi yang berjudul ‘Pengaruh Kraton terhadap
ruang Lanskap Budaya Cirebon’.




Kerajaan Cerbon, yang hingga saat ini.dilakukan oleh masyarakat hampir diseluruh situs-situs Kraton
yang ada di Kota Cirebon. Dilain pihak, terdapat ritual yang hanya dilakukan di satu tempat pada setiap
tahunnya, seperti upacara Panjang Jimat, Grebeg Syawal, Grebeg Ageng, dan sebagainya. Lokasi ritual
yang tersebar ini memunculkan karakter Kota Cirebon yang unik.

Keunikan Kota yang berbeda dengan kota lainnya di Indonesia. ternyata kurang disadari oleh
Pemerintah Kota. Hal in1 dapat ditunjukan dengan Rencana Tata Ruang Wilayah Kota yang hanya
memasukan kawasan Kraton hanya bagian dari kawasan wisata, sedangkan masih banyak lokasi-lokasi
lainnya yang tersebar di seluruh Kota yang sebenamya dan bernilai heritage, dan bahkan berpotensi
menarik minat wisatawan (Gambar 1). Pengidentifikasi lokasi ritual diperlukan untuk melihat pola
ruang tersebut, sehingga dapat meningkatkan identitas Kota Cirebon sebagai Kota Budaya. Untuk itu
makalah ini bertujuan memaparkan pola ruang yvang terbentuk berdasarkan kegiatan dan filosofi ritual
yang diselenggarakan oleh masyarakat di Kota Cirebon.
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Gambar 1. Pola Ruang Kawasan Strategis Kota Cirebon Tahun 2011-2013
Sumber Bappeda Kota Cirebon (2011)

2. Ruang Sebagai Wadah Ritual Budaya

Ritual sebagai salah satu warisan budaya yang berbentuk non fisik yang diwariskan dari generasi masa
lalu, dipelihara pada saat ini, dan diberikan untuk kepentingan generasi yang akan datang. Menurut
O’Donnel (2008) nilai yang terkandung dalam warisan non fisik ini menempel pada tempat dimana dia
diselenggarakan, dan menjadi bagian dari kehidupan masyarakat tersebut. Ritual sebagai salah satu dari
sepuluh elemen lanskap Intangible vang perlu dilestarikan keberadaannya, karena berpotensi sebagai
sebagai daya tarik wisata (Tabel 1). Selanjutnya ditambahkan, bahwa lokasi pada suatu lanskap kota
dimana ritual diselenggarakan dapat mengandung “spirit of place’, karena nilai heritage. yang terkandung
dalam ritual membentuk karakter pada lokasi tersebut. Adapun Singh (2010), mengungkapkan bahwa
ritwal yang mengandung spirif dapat nilai heratge, sehingga lokasi dimana ritual-ritual tersebut berada
dapat dihubungkan dan membentuk heritagescape.




Suatu keunikan budaya dapat eksis dan bertahan bila 1a menempati ruang dalam radius yang jelas,
mempunyai kesanggupan untuk bertahan dan menjadi pusat perhatian. Hal ini seperti yang di sampaikan
Sudaryono (2006) bahwa dalam menentukan batas ruang yang didalamnya mengandung keunikan, dalam
dilakukan dengan menggunakan konsep radius keunikan dan penilaian eksistensi ruang. Radius keunikan,
konsep yang menekankan radius rasa dan suatu pengaruh eksistensi keunikan pada suatu ruang. Artinya,
batas ruang ditentukan dengan nilai-nilai tertentu, yang bersifat filosofi dan spiritual, agar eksistensi
keunikan tidak terusik dan tereduksi. Adapun eksistensi ruang, terkait dengan peran dan posisi dari unsur
keunikan dalam suatu ruang terhadap ruang lain disekelilingnya. Hal ini menyangkut kemampuan ruang
unik tersebut untuk dapat menjadi pusat perhatian sehingga memiliki daya tarik. Adapun kapasitas sebagai
pusat perhatian terbangun dari kombinasi ruang, aktifitas, dan sistem nilai yang menempel.

Tabel 1. Warisan Budaya Yang Berbentuk Non Fisik

No. | Elemen Non Fisik

i Festival

2. Musik, Tarian, Perfunjukan Tradisional

3. Ziarah

4. Pemujaan

5. Ritual

0. Peringatan Kejadian Masa Lalu

7. Kebiasaan Tradisional

8. Penetapan Lokasi Tumbuhan Asli Lokal

9. Tempat Pengumpulan Material Kerajinan

10. | Tempat Komunitas Bersama yang [konis
Mengenai Peringatan dan Penggunaan Masa
Kini.

Sumber: O" Donnel (2008)
3. Metode

Lokus penelitian berada di Kota Cirebon, Propinsi Jawa barat (Gambar 2), vang dilakukan sejak tahun 2011
hingga 2013. Metode pemaparan makalah ini berupa deskriptif , dengan penelitian menggunakan metode
kualitatif. Data dikumpulakan dari berbagai sumber. berdasarkan observasi lapangan, wawancara dengan
beberapa narasumber, dan studi literatur. Analisis data menggunakan metode Miles and Huberman (1984)
yaitu, data direduksi, kemudian ditampilkan dalam bentuk tabel klasifikasi yang selanjutnya digambarkan
dalam bentuk peta. Adapun data diklasifikasi berdasarkan jenis ritual, lokasi pelaksanaan ritual, dan filosofi
dari ritual tersebut. Setelah itu, hasil klasifikasi ditampilkan dalam bentuk peta untuk melihat pola ruang
yang terbentuk.
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Gambar 2. Kota Cirebon
Sumber: Bakosutanal (1994}, Survei (2011)

4. Kota Cirebon sebagai Kota Ritual Budaya

Pada saat ini di Kota Cirebon terdapat 4 (empat) Kraton, yaitu Kasepuhan, Kanoman, Kacirebon, dan
Kaprabonan. Keempat Kraton ini merupakan pecahan dari Kerajaan Cerbon yang terbentuk pada tahun
1545 M (Sunardjo, 1983). Masing-masing Kraton dipimpin oleh seorang Sultan yang pada saat ini
berfungsi sebagai pemangku adat. Kraton dibawah Sultan bertugas menjaga kelestarian adat tradisi
kebudayan didalam kehidupan masyarakat di wilayah Cirebon. Ritual salah satu bentuk kebudayan
yang bersifat intangible merupakan kegiatan yang rutin diselenggarakan baik di lingkungan Kraton
maupun dilvar Kraton. Adapun penyelenggaraan ritual di luar Kraton, pada umumnya dilakukan di
situs-situs Kraton yang tersebar di Kota Cirebon. (Sudaryono, 2006)

Berdasarkan hasil analisis dataffBliketahui bahwa di Kota Cirebon, terdapat 13 ritual vang
diselenggarakan oleh masyarakat secara rutin, baik di dalam maupun di luar Krat@ Ritual-ritual ini
oleh Muhaimin (1995}2 disebut sebagai ritual tambahan, diluar dari yang tetapkan dalam rukun Islam
(syahadat, shalat, zakat, puasa, dan haji). Waktu penyelenggaraan ritual-ritual tersebut bervariasi,
setiap bulan, setiap tahun, atau juga dalam waktu dan kondisi tertentu (Tabel 2). Lokasi
penyelenggaraan ritual tersebar, tidak hanya di dalam lingkungan Kraton saja, tetapi juga
diselenggarakan diluar kraton. Lokasi ritual yang berada di luar Kraton pada umumnya merupakan situs
Kraton. Situs tersebut berupa masjid, petilasan, dan kompleks pemakaman (Tabel 3).

Tabel 2. Jenis Ritual di Kota Cirebon dan Waktu Penyelenggaraannya

No. | Ritual Waktu penyelenggaraan (Kalender Aboge’)
1: 1 Suro 1 Sura

2. Bubur Suro 10 Sura

3: Apem Kinca 10 Sura

? Ritual vang diselenggarakan di Cirebon terbagi dalam 2 (dua), ritual ibadah dan ritual adat. Ritual ibadah, ritual
vang yang dilakukan dalam rangka pengabdian diri terhadap Allah SWT sesuai ajaran Agama Islam. Ritual adat,
merupakan ritual tambahan diluar dan lima pilar (syahadat, shalat, zakat, puasa, dan hap) aktifitas ibadah yang
diatur dalam kitab suct Al-Quran (Muhaimin, 1995).

Kalender Aboge vaitu sistem penanggalan lunar, kombinasi dari penanggalan Jawa dan [slam-Hijriah.




4, Ngirab Hari Rabu terakhir pada bulan Sapar

5, Rebo Wekasan® Hari Rabu terakhir pada bulan Sapar

6. Muludan Persiapan di mulai dari tanggal 1 Sapar
Puncak acara (upacara) pada tanggal 12 Mulud
Diakhiri pada tanggal 15 Mulud

7. Isra mi 'raj 27 Rejeb

8. Nisfu Sva’ban 15 Ruwah

9, Ramadhanan Selama bulan Puasa (Ramadhan)

10. | Grebeg Svawal 7 Bodo (Syawal)

11. Grebeg Ageng 10 Besar/Raya Agung

12. | Kliwonan Setiap Jumat K/iwon (1 kali tiap bulan)

13. | Ruwat bumi Apabila diperlukan

Sumber: Analisis data (2013)

Setiap ritual yang diselenggarakan di Kota Cirebon memiliki keunikan yang berbeda-beda. Keunikan
tersebut menempel pada ruang dimana dia berada. Keunikan tersebut juga muncul karena adanya “spirit
of place’. keterikatan masyarakat dengan ritual dan tempat penyelenggaraannya. Keunikan ini vang
menjadi batas dari radius rasa dari ruang ritual tersebut. Seperti vang disampaikan oleh Sudaryono
(2006) bahwa radius rasa keunikan dari suatu ruang ritual dipengaruhi oleh daya tarik ritual. Semakin
banyak peserta dan pengunjung vang hadir dan terlibat dalam ritual, maka radiusnya akan semakin
lebar, dan menempati hirarkhi lebih tinggi dibanding ruang lainnya.

Pada Kota Cirebon, radius keunikan ruang ritual tersebar disepanjang pesisir, Timur Laut Kota Cirebon.
Lokasi tersebut merupakan tempat dimana situs-situs Kraton berada. Setiap ritual yang diselenggarakan
pada situs tersebut memiliki keunikan yang berbeda antara satu dengan lainnya. Penilaian tingkat
keunikan juga dilakukan berdasarkan kandungan nilai filosofi dari ritwal dan lokasi
penyelenggaraannya. Hasil analisis menunjukan bahwa setiap ritual memiliki makna yang berbeda,
tetapi secara umum bersumber pada akar yang sama vaitu dari Islam’. Beberapa ritual mengandung
nilai filosofi yang dipengaruhi oleh kebudayaan lain diluar Islam. Kandungan filosofi ini dapat sampai
pada setiap bagian terkecil dari ritual tersebut Seperti dari mulai makna dari aktifitas, alat perlengkapan
yang digunakan, hingga ruang dimana aktifitas ritual tersebut diselenggarakan. Pengakuan atas
pemaknaan ritual terlihat dari besarnya masyarakat yang datang pada saat ritual diselenggarakan. Tabel
3. menunjukan kegiatan, makna, dan lokasi penyelenggaraan ritual, sedangkan Gambar 2 menunjukan
pola persebaran situs tempat penvelenggaraan ritual.

Walau penyelenggaraan ritual dilakukan di situs-situs Kraton, tetapi Kraton tetap sebagai pusat
orientasinya. Kehadiran masyarakat yang datang dari berbagai wilayah di luar Kota Cirebon
menandakan bahwa pemahaman akan makna ritual sangat kuat dirasakan oleh mereka terutama pada
saat ritual diselenggarakan di Kraton. Adapun ritual terbesar vang diselenggarakan di Kraton yaitu
ritual Muludan. Ritual ini diselenggarakan selama 45 hari, ai dari persiapan hingga penutupan.
Masyarakat yang hadir dan terlibat pada ritual ini datang dari berbagai wilayah, baik dari dalam
maupun luar Kota Cirebon. Untuk itu ritual Muludan ini dapat menjadi standar awal dalam menentukan
radius ruang ritual tradisi di Kota Cirebon, dimana Kraton sebagai inti ruang ritual, dan ruang situs-situs
Kraton sebagai ruang ritual tradisi Kota Cirebon yvang perlu diproteksi.

Tabel 3 Ritual Tradisi dan lokasi Penyelenggaraannya di Kota Cirebon

No. | Ritual Kegiatan Makna Ritual Lokasi
1. 1 Suro ® Doa awal e Memperingali tahun bam;lﬂm 1 Kraton
Tahun Muharram, pindahnya (hijrah) Nabi

Muhammad SAW dari Mekah ke
Medinah pada tahun 633 M .

o Memperingati pindahnya P. Cakrabuana®
ke Lemah Wungkuk vang saat ini menjadi
Kota Cirebon (1545 M)

® Pembacaan
Kitab Babad
Cirebon

» Pagelaran
Wayang Kulit

* Rebo wekasan yaitu hari Rabu terakhir bulan Sapar.

* Ritual adat di wilayah Cirebon pada umumnya muncul pada masa Kerajaan Cirebon (abad ke-15-17), yang mana
misi utama Kerajaan Cirebon adalah sebagai pusat penyebaran ajaran agama Islam untuk wilayah Jawa Barat.

¢ Pendiri Kerajaan Cirebon yang merupakan Anak dan Prabu Siliwangi (1474-1513) dan Paman dan
Syekh Syarif Hidayatullah, Raja I Kerajaan Cirebon, (1479-1547 M), (Sunardjo, 1983).




2. Bubur Suro Doa Memperingati hari rava anak vatim Kraton
3. Apem Kinca Doa Selamatan agar terhindar dari malapetaka, Kraton & Gunung
dengan membagi kue apem ke fakir miskin, | Jati
kerabat dan tetangga
4. Ngirab Mandi suci Ritual mandi mensucikan din untuk Sunga Kasunean
menolak bala.
5. Rebo Tawurji Membagikan sedekah ke fakir miskin dan Kraton & Masjid
Wekasan’ anak vatim untuk menghindari malapetaka Kramat
6. Muludan ® Persiapan Memperingati Kelahiran Nabi Muhammad Kraton
Upacara SAW
Panjang Jimat
* Upacara
Panjang Jimat a
7 Isra mi'raj Doa & Memperingati [sra’'mi’ray, vaitu perjalanan Kraton
Pembacaan Kitab | spintual Nabi Muhammad SAW dan Masjid Sang Cipta
Rajaban Masjid al-Haram, di Mekah, Masjid Al rasa
Aqsa, di Yerusalem, (isra’ , yaitu perjalanan
horizontal) dan dilanjutkan dengan naik
ketempat rohnya Nabi Adam turun (mi’raj,
vaitu perjalanan vertikal)
8. Nisfu Sya’ban Doa & Sebagai bulan pe,ns_zampuna.n’s Kraton
Pembacaan Kitab Masjid Sang Cipta
Nishfu Sya’ban rasa
9. Ramadhanan Tadarus’ Bulan untuk mensucikan dirt dengan Kraton
berpuasa Masjid Sang Cipta
Rasa
10, | Grebeg Syawal | Ziarah Ke Memperingati hari raya Idul Fitri Kraton — Astana
Gunungjati Gunungjati
11 Grebeg Ageng | Ziarah ke Memperingati hari raya Idul Adha Kraton - Astana
Gunungjati Gunungjati
12, | Kliwonan Doa Jumat sebagai hari baik untuk ajang Kraton, situs-situs
berkumpul warga dengan para pembesar Kraton
PBI'I guasn ](J.
13 Ruwat bumi Doa Mengembalikan bumi menjadi suci. Kraton Kanoman

Sumber: Muhaimin (2006), Ali (2007); Observasi & wawancara (2011: 2012; 2013)

Ruang ritual dapat diangkat menjadi kawasan yang strategis, karena keunikan yang terkandung dalam
ritual yang diwadahinnya. Pola ruang yvang memanjang di sepanjang pesisir juga sebagai penanda
bahwa ruang ini merupakan ruang awal terbentuknya Kota Cirebon. Ritual-ritual di situs-situs dalam
ruang tersebut telah berlangsung selama ratusan tahun (sejak abad ke-15). yang menunjukan bahwa
ruang ini bernilai historis. Hal ini seperti yang sampaikan oleh Alexander (1977). bahwa bentuk pola
ruang dapat dihubungkan dengan suatu peristiwa yang unik. Untuk Kota Cirebon pola ruang ritual yang
terbentuk sebagai hasil dari pengalaman unik dari suatu peristiwa ritual, dengan ruang inti berada di
kawasan Kraton (Gambar 4)

" Rebo wekasan yaitu hari Rabu terakhir bulan Sapar dala, kalender Aboge (perpaduan antara sistem
enanggalan Jawa dan Islam-Hijriah)

Ritual ini berdasarkan cerita pada waktu Nisfu Sya’ban, bahwa Nabi Muhammad SAW pemah diam-
diam pergi ke kompleks pemakaman Baqi’ (Madinah) dan berdoa dan memohon kepada Tuhan (Allah
SAW) agar dosa-dosa para leluhur diampuni.

? Tadarus yaitu membaca kitab Al-quran

' Awalnya kliwonan merupakan ajang silaturahmi antara masyarakat dengan Sunan Gunungjati (Raja I
Cirebon), yang dimulai dengan acara pengajian. Penentuan Jumat kliwon, dengan pertimbangan bahwa
jumat merupakan hari baik Islam, dan Aliwon merupakan waktunya bulan purnama (berfungsi sebagai
alat penerangan) (Ali, 2007).
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Gambar 4. Ruang Ritual Budaya Kota Cirebon.
Sumber: Bakosurtanal (1994); hasil analisis (2013)

Kesimpulan Sementara dan Saran

Kota Cirebon yang merupakan kota budaya, dimana ritual tradisi sudah menjadi bagian dari kehidupan
masyrakatnya. Ritual-ritual tersebut diselenggarakan hampir setiap bulan (berdasarkan penanggalan
Aboge, dengan lokasi ritual tersebar di Kraton dan situs-situsnya. Karena keunikannya, yang
berangkat dar1 makna & spirit yang dirasakan oleh masayarakat peserta ritual, membuat ritual tersebut
membentuk suatu pola ruang. Adapun batas ruang terbentuk dari radius rasa vang timbul dari
keunikan ritual.

Pola ruang ritual yang terbentuk disepanjang pesisir sebagai hasil dari menilaian masyarakat mengenai
batas radius yang mereka rasakan. Disamping itu pola mang vyang terbentuk im juga dapat
menunjukan pola ruang historis yang tidak hanya berdasarkan elemen fisik (situs) saja. Ruang tersebut
dapat menjadi kawasan strategis. hal tersebut karena tingginya nilai historis dan keunikan yang
terkandung pada ruang ritual tersebut. Keunikan yang bernilai historis ini juga berpotensi
mendatangkan wisatawan. Untuk itu ruang ritual sebagai kawasan strategis yang dapat berpotensi
sebagai daya tarik wisata.
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